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SUARA PENGGEMBALAAN 

Kebebasan menurut dunia adalah bebas 
melakukan apa yang kita inginkan. Namun, 
kebebasan menurut Alkitab adalah bebas 

melakukan apa yang Tuhan kehendaki. Ada pepatah 
berkata: "Freedom is not the right to do what we want, 
but the power to do what is right" (Kemerdekaan 
bukanlah suatu hak untuk melakukan apa yang kita 
inginkan tetapi kuasa untuk melakukan apa yang 
benar".  

Pertama,  
CARA PANDANG TERHADAP DOSA.  
Bagi orang dunia, hidup dalam dosa menjanjikan 
kebebasan, sampai kemudian menyadari bahwa itu 
adalah jebakan untuk perbudakan. Dalam kisah 
tentang anak yang hilang dalam Lukas 15:12-16, anak 
bungsu minta bagian warisan kepada ayahnya dan 
pergi ke luar dari rumah ayahnya, berfoya-foya sesuka 
hati. Ia menganggap hal itu sebagai kebebasan yang 
diimpikannya: berbuat apa saja tanpa batasan dan 
larangan. Sampai kemudian, uangnya habis, tiba masa 
kelaparan. Semua teman foya-foyanya meninggalkan 
dia; ia bekerja menjaga babi dan ia begitu kelaparan, 
tapi mau makan ampas babi pun di larang. 

Kebebasannya menghancurkan hidupnya, sampai ia 
menyadari betapa ia telah menyia-nyiakan kasih 
ayahnya selama ini.  

Kebebasan, menurut Alkitab, adalah ketika manusia 
dipulihkan hubungannya dengan Allah. Dosa lah yang 
memisahkan manusia dengan Allah (Yesaya 59:2): "... 
tetapi yang merupakan pemisah antara kamu dan 
Allahmu ialah segala kejahatanmu, dan yang membuat 
Dia menyembunyikan diri terhadap kamu, sehingga Ia 
tidak mendengar, ialah segala dosamu". Perbuatan 
dosa yang terus kita lakukan menjadikan kita budak 
dosa (Yohanes 8:34). Di hadapan Allah, kita sudah mati 
(Efesus 2:1): "Kamu dahulu sudah mati karena 
pelanggaran-pelanggaran dan dosa-dosamu". 
Perbuatan dosa ada upahnya (Roma 6:23): "Sebab 
upah dosa ialah maut; tetapi karunia Allah ialah hidup 
yang kekal dalam Kristus Yesus, Tuhan kita". Tim Keller 
berkata: "Whatever controls your heart becomes your 
god. The gospel sets us free from false gods to 
worship the true God" (Apa saja yang dapat 
mengendalikan hati Anda, akan menjadi allah Anda. 
Injil memerdekakan Anda dari allah palsu agar kita 
dapat menyembah Allah yang benar.  



Kedua,  
CARA DIBEBASKAN DARI DOSA.  
Hanya ada satu cara untuk dimerdekakan, yaitu melalui 
Yesus Kristus  (Yohanes 8:36): "Jadi apabila Anak itu 
memerdekakan kamu, kamupun benar-benar 
merdeka". Kata "memerdekakan" dalam bahasa Yunani 
adalah eleutheroō, yang artinya: melepaskan dari 
perbudakan, memberikan kemerdekaan sejati. Ini 
bukan sekadar bebas dari hukuman, tetapi bebas dari 
kuasa dosa. Sebelum berjumpa dengan Yesus, 
perempuan Samaria diperbudak oleh hawa nafsu. Ia 
sudah memiliki 5 suami dan laki-laki yang saat ini 
tinggal dengannya, bukan suaminya (Yoh. 4:18). 
Per jumpaan dengan Yesus mengubah tota l 
kehidupannya. Dari seorang pendosa menjadi saksi 
Kristus memenangkan jiwa-jiwa 

Yesus memerdekakan kita dengan cara menebus kita 
dengan harga yang mahal (Efesus 1:7): "Sebab di 
dalam Dia dan oleh darah-Nya kita beroleh 
penebusan, yaitu pengampunan dosa, menurut 
kekayaan kasih karunia-Nya". Kata "penebusan" dalam 
bahasa Yunani adalah apolutrosis, yang artinya: 
pembebasan, pelepasan seseorang dari perbudakan 
atau hukuman dengan cara membayar lunas harga 
tebusan. 

Ketiga,  
CARA HIDUP ORANG YG DIBEBASKAN DARI DOSA.  
Kehidupan yang sudah dimerdekakan ditandai 
dengan: 

1. Menjadi penyembah yang benar (Yohanes 4:23): 
"Tetapi saatnya akan datang dan sudah tiba 
sekarang, bahwa penyembah-penyembah benar 
akan menyembah Bapa dalam roh dan kebenaran; 
sebab Bapa menghendaki penyembah-penyembah 
demikian". Kata "menyembah" dalam bahasa 
Yunani Proskyneō, yang berarti sujud, berlutut, atau 
membungkuk sampai mencium tanah untuk 
menyatakan hormat, menyerahkan diri sepenuhnya. 
Menyembah bukan hanya bernyanyi, tapi hidup 
bersujud kepada Tuhan setiap hari, menyerahkan 
diri sepenuhnya.  

2. Mempersembahkan tubuh sebagai persembahan 
yang hidup, kudus dan berkenan (Roma 12:1). 
Hidup kudus bukan suatu beban berat tapi menjadi 
akibat hidup yang dimerdekakan Kristus. Anak 
bungsu dalam perumpamaan yang dikisahkan 
Kristus, mengalami perubahan total setelah kembali 

ke rumah bapanya (Luk. 15:22-23). Kehormatannya 
dipulihkan (Jubah yang terbaik); wewenang 
sebagai anak diperbarui (Cincin pada jarinya); 
martabatnya sebagai anak dipulihkan (Sepatu pada 
kakinya)--budak pada waktu itu berjalan tanpa alas 
kaki 

3. Mempersembahkan harta, talenta. Zakheus, kepala 
pemungut cukai, yang hidup sebagai budak uang, 
diubahkan hidupnya menjadi berkat (Lukas 19:8): 
"Tetapi Zakheus berdiri dan berkata kepada Tuhan: 
"Tuhan, setengah dari milikku akan kuberikan 
kepada orang miskin dan sekiranya ada sesuatu 
yang kuperas dari seseorang akan kukembalikan 
empat kali lipat." Charles H. Spurgeon berkata: "No 
chains are so strong as the chains of sin, and no 
liberty is so glorious as the liberty Christ 
gives" (Tidak ada rantai yang terlalu kuat seperti 
rantai dosa, dan tidak ada kemerdekaan yang 
begitu penuh kemuliaan, seperti yang diberikan 
Kristus).  

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, marilah kita 
hidup dalam kemerdekaan sejati dan memulainya 
dengan cara berpikir yang terus diubahkan sesuai 
Firman. Hanya Kristus yang dapat membebaskan kita 
sepenuhnya dari dosa. Orang yang 
s u n g g u h - s u n g g u h t e l a h 
dimerdekakan akan semakin 
mengasihi Kristus dan mengasihi 
sesama, Amen. God bless you.  

In His freedom,  

Ps. Agnes Maria 



Saat ini di negara kita sedang marak demo atau 
demonstrasi di beberapa tempat. Di Ibukota maupun di 
daerah-daerah. Di Surabaya kemarin juga baru saja ada 
demo yang kabarnya diikuti oleh puluhan ribu orang. 

Sebenarnya apa sih arti dari demonstrasi itu? 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ada 2 arti 
dari demonstrasi: 

1. Unjuk rasa : pernyataan protes yang dilakukan secara 
massal di tempat umum, bertujuan menarik perhatian. 

2. Peragaan : kegiatan memperlihatkan/menunjukkan 
cara membuat,menggunakan atau melakukan 
sesuatu. 

Lalu apa kaitannya dengan kehidupan kita sebagai anak-
anak Tuhan yang sudah diselamatkan? 

Kita harus melakukan demo dalam arti yang ke 2, yaitu 
kita harus mendemokan atau memperlihatkan, 
menunjukkan ke semua orang Kuasa Kasih Allah dalam 
hidup kita. 

Firman Tuhan dalam 2 Korintus 3:2 mengatakan "Kamu 
adalah surat pujian yang tertulis dalam hati kami dan 
yang dikenal dan yang dapat dibaca oleh semua orang". 

Kita adalah surat yang terbuka yang dapat dibaca oleh 
semua orang. Bagaimana orang dapat membaca kalau 
kita tidak membuka 'surat' itu dengan 
mendemonstrasikan atau memperlihatkan Kasih Allah 
yang luar biasa dalam hidup kita. 

FirmanNya dalam Lukas 8:39 "Pulanglah ke rumahmu 
dan ceriterakanlah segala sesuatu yang telah diperbuat 
Allah atasmu.” Orang itu pun pergi mengelilingi seluruh 

kota dan memberitahukan segala apa yang telah 
diperbuat Yesus atas dirinya." 

Tuhan Yesus berkata kepada orang yang sudah 
dilepaskan dari ikatan kuasa gelap, supaya orang 
tersebut memberitahukan/memperlihatkan kepada 
semua orang atas apa yang sudah Tuhan perbuat dalam 
hidupnya. 

Pemazmur menuliskan dalam  Mazmur 19:2-3 “Langit 
menceritakan kemuliaan Allah, dan cakrawala 
memberitakan pekerjaan tangan-Nya; hari meneruskan 
berita itu kepada hari, dan malam menyampaikan 
pengetahuan itu kepada malam.” 

Bahkan alam semesta pun mendemonstrasikan 
Kemahakuasaan Allah. Bulan,bintang,matahari,planet-
planet, susunan tata surya yang begitu ajaib. Semua 
memperlihatkan betapa dahsyat Allah kita. 

Saudara-saudaraku, di masa yang semakin dekat dengan 
kedatangan Tuhan Yesus, mari kita menjadi pendemo-
pendemo yang mendemonstrasikan Keajaiban Kuasa 
Yesus supaya semakin banyak jiwa percaya kepada Tuhan 
dan menerima keselamatan kekal. 

Amin. Tuhan Yesus memberkati. 

 

UPDATE



“But the hour is coming, and now is, when the true 
worshipers will worship the Father in spirit and truth; for the 
Father is seeking such to worship Him. God is Spirit, and 
those who worship Him must worship in spirit and 
truth.” (John 4:23–24, NKJV) 

Worship is one of the highest callings of humanity. Before 
God created us to work, lead, build, or serve, He created us 
to know Him and worship Him. 

From Genesis to Revelation, the Bible reveals that worship is 
not merely singing songs or attending religious services; 
worship is the wholehearted response of a redeemed people 
to the greatness, holiness, and love of God. 

The Hebrew word for worship is ָשׁחָה (shachah), meaning “to 
bow down” or “to prostrate oneself.” It emphasizes 
reverence, surrender, and honor before God.  

In the New Testament, the Greek word is προσκυνέω 
(proskuneō), literally meaning “to kiss toward” or “to adore.” 
Biblical worship, therefore, is the expression of love, 
submission, and devotion to God. 

In John 4:23–24, Jesus teaches that the Father seeks 
worshipers who worship Him “in spirit and truth.” This means 
worship is not merely external rituals but an inner reality that 
transforms our whole lives. 

Let us discover four principles of biblical worship. What are 
they? 

First,  Biblical Worship Begins with 
a Surrendered Heart 

Romans 12:1 “Present your bodies a living sacrifice, holy, 
acceptable to God, which is your reasonable service.” 

True worship begins with surrender. In the Old Testament, 
worship involved bringing sacrifices to God. Under the New 
Covenant, we are called to offer ourselves as a living 
sacrifice.  

Worship is not limited to Sunday services; it is a daily offering 
of our thoughts, words, actions, and desires to God. 

The Greek word for “service” in Romans 12:1 is λατρεία 
(latreia), meaning sacred service or worship. Paul teaches 
that our whole life becomes an act of worship when it is fully 
yielded to God. 

Abraham demonstrated this principle in Genesis 22 when he 
offered Isaac to God. Before climbing Mount Moriah, 
Abraham said: “We will worship and come back to 
you.” (Genesis 22:5) 

Abraham understood that worship involves surrender, trust, 
and obedience. True worship often requires us to place our 
most precious possessions, ambitions, and plans into God’s 
hands. 

We worship God not only with our songs but with our lives. 
Every decision, every act of obedience, every sacrifice made 
for Christ becomes worship. Ask yourself: “Is my heart fully 

The Biblical Worship
ENGLISH DEVOTION



surrendered to God?” A surrendered life becomes a fragrant 
offering before the Lord. 

Secondly, Biblical Worship Must Be in Spirit and Truth 

John 4:23–24 “True worshipers will worship the Father in 
spirit and truth.” 

Jesus corrected the misunderstanding that worship is 
primarily about places, rituals, or traditions. Worship “in 
spirit” means worship empowered by the Holy Spirit and 
flowing from a sincere heart. Worship “in truth” means 
worship according to God’s revealed Word and centered on 
Christ. 

True worship combines passion and doctrine, emotion and 
truth, heart and revelation. Without spirit, worship becomes 
cold ritual. Without truth, worship becomes empty 
emotionalism. 

King David worshiped God passionately, dancing before the 
Lord with all his might (2 Samuel 6:14). Yet David also loved 
God’s truth: “Your word is a lamp to my feet and a light to 
my path.” (Psalm 119:105) 

The early church also devoted themselves to the apostles’ 
teaching and prayer (Acts 2:42). Their worship was full of the 
Holy Spirit and grounded in biblical truth. 

Our worship should not depend merely on music, 
atmosphere, or emotions. We are called to seek God 
personally through prayer, Scripture, and the leading of the 
Holy Spirit. Let our worship be sincere, Christ-centered, and 
rooted in God’s truth. 

Thirdly, Biblical Worship Produces  
Obedience and Holiness 

1 Samuel 15:22 “To obey is better than sacrifice, and to 
heed than the fat of rams.” 

God desires obedience more than religious activities. 
Worship that does not transform our lives is incomplete. 
Genuine worship leads to holiness, repentance, and practical 
obedience. 

The prophet Isaiah saw God’s holiness in the temple and 
cried: “Woe is me, for I am undone!” (Isaiah 6:5). An 
encounter with God always changes us. Worship is not 
merely receiving blessings; it is allowing God to shape our 
character. 

J e s u s s a i d : “ I f y o u l o v e M e , k e e p M y 
commandments.” (John 14:15). Love for God is 
demonstrated through obedience. The worship of the 
Pharisees was outwardly impressive, but their hearts were far 
from God (Matthew 15:8). Biblical worship transforms both 
the heart and the conduct. 

Ask the Holy Spirit to examine your life. Is there an area 
where God is calling you to obey? Worship is not complete 
until it affects our attitudes, relationships, and daily choices. 
A holy life is a powerful expression of worship. 

Lastly, Biblical Worship Proclaims  
God’s Glory to the World 

Psalm 96:3 “Declare His glory among the nations, His 
wonders among all peoples.” 

Worship is never meant to remain within church walls. True 
worship overflows into witness and mission. When we 
encounter God’s greatness, we naturally desire others to 
know Him. The ultimate goal of worship is the glory of God 
among all nations. In heaven, countless people from every 
tribe and language will worship the Lamb (Revelation 7:9–
10). 

The shepherds who worshiped the newborn Christ 
immediately spread the good news (Luke 2:17). The 
Samaritan woman who met Jesus became a witness to her 
city (John 4:28–30). A worshiping church becomes a 
witnessing church. 

Let our worship move beyond personal blessings to a 
passion for God’s kingdom. Share Christ with others. Serve 
people. Reflect God’s love in daily life. Every believer is 
called to glorify God before the world. 

Conclusion 

Biblical worship is far more than songs, rituals, or gatherings. 
It is a life fully surrendered to God, empowered by the Spirit, 
grounded in truth, expressed through obedience, and 
overflowing into witness. 

The Father is still seeking worshipers—not merely singers, 
musicians, or religious people—but men and women whose 
hearts belong completely to Him. 

May we become true worshipers who bow before God in 
reverence, walk in obedience, and declare His glory among 
the nations. 

“Let everything that has breath praise the LORD.” (Psalm 
150:6) 

Amen. 

God Bless you, 

His Little Angel. 



 



 















TUHAN YESUS MEMBERKATI
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